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ABSTRAK

Siti Umi Chamimah 2011. Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film
Upin Dan Ipin Terhadap Peniruaan ibadah Dalam Kehidupan Sehari-Hari Siswa Di
Mi Al -Masykuriyah Dawung Palang Tuban.

Penelitian ini di Latar belakang penelitian ini adalah bahwa orang tua maupun
pendidik kadang merasa kesulitan dalam menanamkan Nilai-nilai Pendidikan pada
anak usia sekolah dasar terutama dalam hal ibadah, yang menyebabkan banyak para
orang tua maupun pendidik merasa gagal dalam mendidik anak (peserta didik)
Penelitian ini bertujuan untuk menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasikan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam film kartun Islami Upin dan Ipin dengan
memfokuskan Hasil penelitian menunjukkan rumusan masalah: (1) Bagaimana Nilai-
nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin dalam kehidupan sehari-hari di MI Al
Masykuriyah desa Dawung-Palang—Tuban?, (2)Bagaimana peniruan ibadah yang ada
di film Upin dan Ipin dalam kehidupan sehari-hari siswa di Ml Al Masykuriyah desa
Dawung-Palang-Tuban?, (3)Bagaimana pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam film
Upin dan Ipin terhadap peniruan ibadah dalam kehidupan sehari-hari di Ml Al
Masykuriyah desa Dawung- Palang—Tuban?,.

Berdasarkan analisis, di peroleh hitungan ry, = 0,529 dan df = 23 pada taraf
signifikasikan 5% adalah0,396 dan pada taraf signifikasikan 1% adalah 0,505 dengan
jumlah responden 25 siswa. Jadi, r hitung lebih besar dari pada r tabel berarti
hipotesis Alternatif (Ha) yang berfungsi yaitu adanya korelasi antara penerapan Nilai-
nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin terhadap peniruan ibadah dalam kehidupan
sehari-hari siswa di terima, sedangkan hipotesis Nol (Ho) di tolak. Kemudian korelasi
nilai-nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin terhadap peniruan ibadah dalam
kehidupan sehari-hari siswa di Mi Almasykuriyah Dawung Palang Tuban adalah
sedang atau cukup. Hal ini berdasarkan tabel interpretasi nilai “r” di mana r di hitung
0,529 berada di antara 0,400 sampai dengan 0,700 yang berarti terdapat korelasi
yang sedang atau cukup.

Dan bahasa yang digunakan dalam film kartun tersebut juga dapat dijadikan
sebagai acuan/contoh para orang tua maupun pendidik dalam mendidik anak,
sehingga dapat mencapai hasil sesuai dengan yang diinginkan yaitu menanamkan
Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dengan baik dan benar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak dalam Perspektif Islam adalah amanah dari Allah SWT. Semua
orang tua berkewajiban untuk mendidik anak-anaknya agar menjadi anak yang
soleh, berilmu dan bertaqwa. Pendidikan anak merupakan tanggung jawab setiap
orang tua. Anak merupakan mutiara bagi setiap orang tuanya. Selain sebagai
penerus generasi, anak juga diharapkan menjadi manusia unggul, lebih dari pada
yang dicapai oleh ayah dan ibunya. Keunggulan seseorang tidak diperoleh secara
tiba-tiba tapi memerlukan pendidikan dan bimbingan secara terus-menerus.*

Perkembangan bakat anak akan lebih optimal bila kegiatan-kegiatan anak
di lakukan dalam suasana fun dan kreatif. Hindari sejauh mungkin
tekanan/paksaan maupun suasana di siplin kaku pada anak.?

Penanaman akhlak harus dimulai sejak kecil melalui contoh-contoh
kehidupan di rumah tangga, lingkungan maupun di sekolah. Bila nilai-nilai
pendidikan akhlak yang baik telah tertanam di dalam jiwa anak, maka anak tidak
mudah dipengaruhi oleh hal yang negatif dan rasa cinta terhadap pendidikan

Agama Islam akan terus tertanam dalam kehidupannya. Misal dengan cara orang

! Rose Mini, A. Priyanto, Prilaku Usia Dini Kasus dan Pemecahannya (Yogyakarta

:Kanisius, 2003), h. 24
Zibid... h. 17



tua memberikan teladan bagi anak-anaknya seperti shalat, puasa dan sebagainya.
Kemajuan di bidang Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi dewasa ini memudahkan
manusia untuk mengetahui perkembangan yang terjadi di Negara-negara lain di
belahan dunia ini secara cepat. Misalnya melalui televisi yaitu media elektronik
yang mempunyai jaringan yang begitu luas dan mampu menyajikan gambar yang
begitu jelas. Televisi memiliki peran sebagai media informasi, pendidikan dan
hiburan bagi masyarakat. Sebagai media informasi televisi sangat dibutuhkan
untuk menyampaikan pesan-pesan dan ide-ide pembaharuan. Sebagai media
pendidikan, televisi memainkan peranan penting dalam membina generasi.
Sebagai media hiburan televisi dapat memberikan kepuasan kepada pemirsanya
melalui program-program yang bersifat menghibur dan menghilangkan
kejenuhan.

Terlepas dari fungsi atau pengaruh televisi baik langsung maupun tidak
langsung, tidak semua program acara yang ditayangkan dapat diperoleh manfaatnya
karena banyak dari siaran-siaran televisi tersebut yang tidak sesuai dengan sosio
kultur bangsa Indonesia, sehingga dapat mempengaruhi perkembangan kejiwaan,
sikap dan perilaku masyarakat khususnya anak dan remaja.

Salah satunya adalah film Upin dan Ipin. Maraknya tayangan film Upin
dan Ipin saat ini sangat digemari, mulai dari anak-anak sampai remaja mengikuti
tayangan tersebut bahkan tayangan film Upin dan Ipin merupakan acara
kesayangan yang tidak terlewatkan karena memang tayangan itu dikemas dalam

cerita dan tampilan kartun yang seapik dan semenarik mungkin, film Upin dan



Ipin yang tengah menjamur di samping bersifat menghibur juga memberikan
nilai-nilai pendidikan yang positif. Karena cerita-cerita yang ditampilkan itu
tentang bagaimana kita sebagai umat beragama dalam bersikap, berperilaku, dan
bertutur kata, baik itu dalam hubungan kita dengan Allah, orangtua, saudara,
teman, tetangga, bahkan kepada binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda
tak bernyawa.

Untuk itulah orang tua dituntut agar selalu memberikan bimbingan dan
pengawasan kepada anak-anak mereka di saat menonton program tersebut. Masih
banyak tayangan film Upin dan Ipin cerita-ceritanya berdasarkan kisah puasa, hari
raya ,menanam tanaman dan nilai-nilai pendidikan agama yang mendidik pasti di
setiap ceritanya ada satu pesan moral yang ingin disampaikan kepada para
pemirsa, Dan pesan inilah yang seharusnya dijadikan nilai-nilai pendidikan
akhlak oleh pemirsa terutama pada anak-anak.

Untuk memotivasi siswa lebih giat beribadah, maka akhlak sangatlah
penting bagi kehidupan keluarga dan masyarakat, tidak kurangnya dirasakan
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Akhlak sebagai dasar bagi segala
aspek kehidupan manusia.

Didalam film Upin dan Ipin nampak nyata sekali dari kanak-kanaknya
layaknya anak kecil pada umumnya (lagi lucu-lucunya), juga adegan di film itu
mendidik sekali terutama nilai agamanya. Namun, sebagai anak-anak pun mereka
berdua juga suka nakal, tapi kenakalan mereka tidak bandel (keras kepala),

artinya mereka jika dinasehati karna berbuat salah, mereka akan nurut dan tidak



mengulanginya. Upin dan Ipin tinggal bersama Kak Ros (kakak Upin dan Ipin)
serta Opah-nya (nenek Upin dan Ipin). Orang yang sering menasehati mereka
dalam film itu adalah Opah-nya, sedangkan orang tua mereka keduanya sudah
meninggal dunia, alias Upin dan Ipin adalah anak yatim piatu. Nasehat-nasehat
yang disampaikan Opah adalah nasehat-nasehat ringan namun sarat makna. Selain
itu, bahasa Melayu yang digunakan dalam dialog utama dalam film itu menambah
nuansa ramah, sopan, lucunya anak-anak dan penuh pendidikan.

Berbicara pendidikan memerlukan berbagai ilmu, untuk dapat
menyelaminya lebih jauh persoalan yang umum dijumpai dalam pendidikan
mencakup beberapa faktor yaitu faktor tujuan anak didik, pendidik, alat-alat atau
fasilitas dan faktor lingkungan.

Pengertian pendidikan yang jelas, satu dan berlaku di seluruh tanah air.
Apakah pendidikan itu memberi kebebasan penuh kepada individu untuk
berkembang?. Apakah mereka perlu diarahkan, kalau ya, sampai dimana batas-
batas pengarahan itu apakah peranan pendidikan penting bagi peningkatkan
sumber daya manusia, mana lebih penting dibanding untuk belajar atau
mengaktualisasi diri atau belajar untuk mengejar prestasi.

Pendidikan dapat dirumuskan dari sudut normatif karena pendidikan
menurut hakekatnya memang adalah satu peristiwa yang mempunyai aspek-
normatif artinya bahwa didalam peristiwa pendidikan, pendidikan dan anak didik
berpegang pada ukuran, norma atau nilai yang diyakini sebagai suatu yang baik.

Sebagai sebuah kegiatan praktis yang berlangsung dalam satu masa, dan terikat



dalam satu situasi, serta terarah pada satu tujuan, pendidikan adalah satu
rangkaian peristiwa yang kompleks. Peristiwa tersebut adalah satu rangkaian
kegiatan komunikasi manusia.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tergugah untuk meneliti
tentang "PENGARUH NILAI-NILAI PENDIDIKAN DALAM FILM UPIN
DAN IPIN TERHADAP PENIRUAN IBADAH DALAM KEHIDUPAN
SEHARI-HARI SISWA DI MI AL MASYKURIYAH DESA DAWUNG-
PALANG-TUBAN”. Dengan pertimbangan, penulis sudah sudah begitu banyak
mengetahui psikologi keadaan lokasi baik di dalam maupun diluar sekolah,

sehingga lebih mudah untuk memperoleh data yang valid.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin dalam kehidupan
sehari-hari di MI Al Masykuriyah desa Dawung-Palang—Tuban?
2. Bagaimana Peniruan ibadah yang ada di film Upin dan Ipin dalam kehidupan
sehari-hari siswa di M1 Al Masykuriyah desa Dawung-Palang—Tuban?
3. Bagaimana pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin
terhadap Peniruan ibadah dalam kehidupan sehari-hari di MI Al Masykuriyah

desa Dawung- Palang—Tuban?

% Winarno Surachman, Metodologi Pengajaran Nasional (Bandung: C.V. JEMMARS, 1961)
h. 15



C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan permasalahan di atas, nampak bahwa penelitian skripsi ini
bertujuan:

1. Untuk mengetahui proses nilai-nilai pendidikan yang ada di film Upin dan Ipin
dalam kehidupan sehari-hari di Ml Al Masykuriyah desa Dawung-Palang—
Tuban.

2. Untuk mengetahui proses peniruan ibadah yang ada di film Upin dan Ipin dalam
kehidupan sehari-hari siswa di MI Al Masykuriyah desa Dawung-Palang—Tuban.

3. Untuk mengetahui proses pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam film Upin
dan Ipin terhadap peniruan ibadah dalam kehidupan sehari-hari di MI Al

Masykuriyah desa Dawung- Palang—Tuban.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain :

1. Sebagai bahan evaluasi bagi orang tua dalam memberikan bimbingan kepada
anaknya khususnya dalam menonton televisi.

2. Sebagai salah satu sumber masukan bagi para guru tentang Peniruan Ibadah
dalam kehidupan sehari-hari dengan menonton Film Upin dan Ipin di televisi
dengan akhlak siswa.

3. Untuk pengelola televisi agar senantiasa memperhatikan tayangan-tayangan
yang ditampilkan sehingga menjadi tayangan-tayangan yang selain bersifat

menghibur juga memiliki nilai-nilai pendidikan beribadah.



E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Peniruan beribadah dalam kehidupan
sehari-hari siswa di Ml Al Masykuriyah desa Dawung-Palang—Tuban dengan
menayangkan film Upin dan Ipin yang di dalamnya memuat Nilai-nilai

pendidikan Islam.

E. Definisi Operasional
1. Nilai-nilai Pendidikan Islam
Sifat-sifat atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang
digunakan sebagai dasar manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu
mengabdi kepada Allah SWT. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak
sejak kecil, karena pada waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan
kebiasaan yang baik padanya.
2. Film Upin dan Ipin
Sebuah Film animasi anak—anak yang di liris pada tahun 14 september
2007 di Malaysia dan di siarkan di TV9 dan di produksi oleh lesCopaque
Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak agar menghayati bulan

ramadhan.*

* http://id.wikipedia.org/wiki/Upin_%26_Ipin



3. Peniruan ibadah

Di mana hal ini juga menjadi faktor penting bagi anak-anak. Faktor
dan daya khayal sendiri sangat dominan dalam kehidupan anak-anak, daya
khayal merupakan unsur yang memungkinkan dan mendukung kreatifitas,
kodrat dan khayal pada umumnya bersumber pada keinginan anak-anak akan
kebebasan, juga merupakan kelanjutan dari hasrat dan kebutuhan tertentu
yang ada di dalam dirinya. Dapat di katakan dominasi untuk berfantasi dalam
kehidupan anak-anak yang sangat besar.

Sedangkan Ibadah merupakan menunaikan segala kewajiban yang di
perintahkan oleh Allah. Atau dapat pula di katakan sebagai perbuatan untuk
menyatakan bakti kepada Allah yang didasari ketaatan mengerjakan
perintahnya dan menjahui larangan-Nya.

Batasan nilai-nilai ibadah ada 3 yaitu:

1. shalat
2. puasa
3. zakat

Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan tentang peniruan
ibadah yaitu pada tingakah laku anak-anak akan mencondong dengan keinginan
mengikuti hal-hal yang mereka lihat, Adaptasi sendiri adalah proses dinamika

yang berkesinambungan yan dituju oleh seorang untuk mengubah tingkah

® http//id.inspiredkidsmagazine.com (diposting 15 Januari 2011)
®Ibid., h. 318




lakunya, supaya muncul hubungan yang selaras antara dirinya dengan
lingkungannya, seperti halnya sholat, puasa, zakat yang di wajibkan bagi umat
islam
4. Kehidupan Sehari-hari
Yang dimaksud adalah kehidupan baik di rumah, di luar rumah, maupun di
sekolah, seperti rajin shalat dan puasa, kepatuhan kepada orang tua, dan lain-lain.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab, yang mana masing-
masing bab mempunyai beberapa sub bab pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar
penelaah dan pemahaman terhadap seluruh skripsi ini dapat lebih mudah. Adapun
kerangkanya sebagai berikut:
BABI : PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup penelitian, definisi operasional serta sistematika pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bagian pertama menguraikan tentang pengertian dan karakteristik
film Upin dan Ipin, pada bagian ke dua mencakup tinjauan Peniruan
beribadah, pengertian peniruan dan pengertian ibadah. Pada bagian
ke tiga mencakup pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam film Upin
Dan Ipin terhadap peniruan ibadah dalam kehidupan sehari-hari

siswa dan pada bagian ke empat yaitu hipotesis penelitian.



BAB Il :

BAB IV :

BAB V

10

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi
dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, dan
analisis data.

LAPORAN HASIL PENELITIAN

Dalam bagian pertama ini diuraikan tentang deskripsi data yang
mencakup gambaran umum tentang Ml Al Masykuriyah Tuban. yang
mencakup profil sekolah, letak geografis, sejarah berdirinya sekolah,
Visi dan Misi dan tujuan berdirinya, struktur organisasi sekolah,
keadaan guru dan siswa, kegiatan siswa, sarana dan prasarana,
analisis data dan pengujian hipotesis.

Bagian ke dua berisi tentang pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam
film Upin dan Ipin, pada bagian ketiga berisi tentang Peniruan
beribadah dalam kehidupan sehari-hari siswa di Mi Al Masykuriyah
desa Dawung-Palang—Tuban, dan pada bagian keempat membahas
tentang pengaruh nilai-nilai pendidikan dalam film Upin dan Ipin
terhadap Peniruan iberibadah dalam kehidupan sehari-hari siswa di
MI Al Masykuriyah desa Dawung-Palang-Tuban.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan laporan hasil penelitian dan saran-saran
yang merupakan hal-hal yang perlu ditindak lanjuti berdasarkan

temuan dilapangan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Upin dan Ipin
1. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam Film Upin dan Ipin

Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan.! Maksudnya kualitas yang memang membangkitkan respon
penghargaan. *Nilai itu praktis dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia
dan melembaga secara obyektif di dalam masyarakat.’

Sedang menurut Chabib Thoha nilai merupakan sifat yang melekat
pada sesuatu (sistem kepercayaan) yang telah berhubungan dengan subjek
yang memberi arti (manusia yang meyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang
bermanfaat dan berguna bagi manusia sebagai acuan tingkah laku.

Menurut Achmadi mendefinisikan pendidikan Islam adalah segala usaha
untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya insan
yang berada pada subjek didik menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan
kamil) sesuai dengan norma Islam atau dengan istilah lain yaitu terbentuknya

kepribadian muslim.* Masih banyak lagi pengertian pendidikan Islam menurut

' W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1999), hlm. 677

* H. Titus, ML.S, et al, Persoalan-Persoalan Filsafat (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), hlm. 122.

> Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Trigenda Karya,
1993), him. 110.

* Achmadi, Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 1992), him. 14.

11
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para ahli, namun dari sekian banyak pengertian pendidikan Islam yang dapat kita
petik, pada dasarnya pendidikan Islam adalah usaha bimbingan jasmani dan
rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan fitrah
manusia berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya manusia ideal
(insan kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada
Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akherat.

Jadi nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat atau hal-hal yang
melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar manusia untuk
mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi pada Allah SWT. Nilai-nilai
tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada waktu itu adalah
masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik padanya

Film Upin dan Ipin adalah Sebuah Film animasi anak—anak yang
diliris pada tahun 14 september 2007 di Malaysia dan di siarkan di TV9 dan
diproduksi oleh les’Copaque. Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik
anak agar menghayati bulan ramadhan.’

Film Upin dan Ipin adalah salah satu film kartun yang ada di acara
televisi Indonesia. Secara harfiah Kartun itu berasal dari bahasa latin
”Cartoone” yang berarti gambar lucu. Dalam bahasa Inggris menjadi
“Cartoon” dan dalam bahasa indonesia menjadi “Kartun”. Pengertian ini di
temukan pada beberapa literatur seperti makalah Gus Martin pada pelatihan

jurnalistik mahasiswa yang berjudul “Tlustrasi Kartun Dan Kartun”. juga

> http://id.wikipedia.org/wiki/Upin_%26 Ipin
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terlihat pada biografi kartunis besar Sibarami. Pada dasarnya kartun adalah
gambar lucu. Ini mungkin bisa menjelaskan lebih gamblang tentang kartun.
Apapun dan bagaimana pun hendak gambar apabila memiliki sifat humor dan
lucu itu bisa di katakan kartun.

Kemudian lebih panjang lagi kartunis sekaligus dosen IKJ, Pri S. Pada
sebuah seminar menjelaskan bahwasanya kartun ini terbentuk dari tiga unsur
yang saling berkait satu sama lain, yaitu wawasan oleh rupa dan humor.
Wawasan sebagai perspektif kartunis memandang tema, oleh rupa sebagai
bentuk komunikasi Visual dan humor stimulasi psikologis penikmat kartun.®

Film kartun identik dengan tokoh khayalan di dalamnya dari berbagai
film kartun, terdapat berbagai macam bentuk dan kreasi, namun sebagian
besar adalah ditujukan untuk menghibur anak-anak walaupun banyak di antara
film-film kartun tersebut di dalamnya terdapat berbagai macam pendidikan
kekerasan yang tanpa disadari oleh orang tua, sehingga banyak kalangan
anak-anak yang ingin menjadi jagoan seperti tokoh yang diidolakan di antara
teman-teman sebayanya. Seperti film kartun Naruto, Ninja Hattori, Inuyasha,
Dragon Ball, Detektif Conan dan lain sebagainya. Seorang anak akan
mencoba menjadi seorang yang diidolakan dalam film kartun tersebut.

Berikut adalah contoh film yang ditayangkan di televisi Indonesia

beserta dampak positif dan negatif terhadap penonton:

% Isoul, Mengulas Kartun, Membincangkan Humor dan Kritik,
(http://asiaaudiovisualrb09ahmadikhsan.wordpress.com/. April 2009




Tabel 2.1

Film Kartun di RCTI
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No Nama Film Dampak positif Dampak Negatif
1 | Crayon Merangsang anak untuk | Kurang sopan
Shinchan tidak takut bertanya
terhadap hal-hal yang
tidak diketahui
2 | Dora Emon Merangsang imaginasi Pesimis, tidak mandiri
3 | Chibi Maruko | Memperluas Banyak berhayal
pengalaman anak
4 | P-Man Tolong menolong Tidak realistis
Powerpuff Girls | Tolong menolong Ada kekerasan, tokoh
tidak realistis
6 | X-Men Membrantas kebatilan Ada kekerasan, tokoh
tidak realistis
7 | Silfer Surfer Penolong, pengetahuan | Ada kekerasan
tentang alam ciptaan

Allah




Tabel 2.2

Film Kartun di SCTV
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No Nama Film Dampak Positif Dampak Negatif
1 | Pokemon Kerjasama dan Ada kekerasan
kesetiakawanan
2 | Monster Farm | Kerjasama dan Sering terjadi
kesetiakawanan perkelahian
3 | Menin Black Kerja sama Ada kekerasan
4 | Sakura Wars Kerjasama dan Ada kekerasan
kesetiakawanan
Tabel 2.3
Film Kartun di TPI / MNC TV.
No Nama Film Dampak Positif Dampak Negatif
1 |Card  Captor | Menolong Percaya kekuatan sihir
Sakura
2 | Wacky World | Cerita sederhana, pesan | Ada kekerasan,
mudah di cerna anak- | perlakuan seksual,
anak seperti ciuman,
mencintai lawan jenis
3 | Thunder Cat - Ada kekerasan, percaya
ilmu sihir
4 | Conan the Ady | - Ada kekerasan
5 | Upindan Ipin | Cerita sederhana, pesan | -

mudah di cerna anak-

anak




Tabel 2.4

Film Kartun di Indosiar
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No Nama Film Dampak Positif Dampak Negatif
1 | Detectif Conan | Merangsang daya pikir | -

yang  kritis, mencari
kebenaran

2 | Digimon - Ada sedikit kekerasan

Atventures
3 | Dragon Ball Kesetiakawanan
4 | Inuyasa - Ada  perkelahian,dan
misi balas dendam

Dari tabel di atas dapat di ketahui bahwa sebagian besar film kartun

mengandung unsur kekerasan, sehingga anak akan mudah terbawa dalam

kehidupan sehari- hari apabila tanpa pengawasan dari orang tua maupun

pendidik.

Film kartun merupakan anak yang mengajak anak untuk berfantasi

sehingga seorang akan mudah tersugesti oleh tokoh main yang di idolakanya,

namun juga ada film kartun yang menddidik anak yang dapat di jadikan

sebagai pendidik moral yang bisa di tonton di televisi ataupun komputer,

tinggal bagaimana orang tua atau pun pendidik memilihkan sarana yang tepat

untuk anak.
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Dalam otak anak, terdapat penciptaan teman khayalan. Manfaat teman
khayalaan yang memiliki oleh anak adalah mereka terlatih dalam dimensi
majemuk dari imajinasi anak, mereka dapat mejadi tokoh nyata yang dapat
memerankan situasi kehidupan nyata yang di reka-reka oleh anak mereka
berperan sebagai pendamping yang bisa di ajak berdiskusi tentang hal- hal
yang intim oleh anak, tokoh-tokoh khayalan, seperti juga hewan peliharaan,
selalu penuh pengertian, teman khayalan memberikan pertemanan yang nyata,
bukan sekedar bayangan.

Setiap saat orang tua mengajak anak-anak mereka, setiap hari entah
baik atau buruk, mereka lebih berpengaruh terhadap anak-anak mereka dari
pada orang lain.”

Untuk memposisikan film Upin dan Ipin sebagai medium yang tepat
dalam peniruan siswa dalam sehari-hari dibutuhkan tema atau judul film yang
sarat memuat peniruan siswa dalam melakukan tingkah laku sehari-hari yang
baik dan berguna, sebab itu sedikit pada saat ini film kartun yang tidak
edukatif, banyak mengandung kekerasan dan sebagainya, dan semuanya
dipengaruhi jika banyak dikonsumsi oleh anak-anak di usia sekolah dasar.

Dalam perkembangannya saat ini film memiliki beberapa fungsi antara

lain:

7 Sugihastuti, Teori dan Apresiasi Sastra (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Anggota IKAPI,
2002), him. 100
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a. Sebagai media hiburan
Dalam perkembangnya mayoritas dari masyarakat menonton film
adalah untuk menghibur diri di sela-sela kesibukan dan aktivitas mereka
sehari-hari. Film mampu menyajikan cerita, peristiwa, musik, drama,
lawak, dan sajian teknik yang lainya kepada masyarakat umum agar dapat
mengurangi kepenatan dan mengisi liburan. Sedangkan di Indonesia,
berbai stasiun televisi tepatnya sering ditayangkan film kartun dengan
porsi yang paling banyak, bertujuan untuk menghibur anak-anak pada hari
libur sekolah.
b. Sebagai media komunikasi
Media komunikasi merupakan segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan dari sumber pesan kepada
penerima pesan. Dengan adanya film baik fiksi maupun non fiksi dapat
memberikan berbagai masukan atau informasi tentang kehidupan di dunia
luar.
c. Sebagai media tranformasi kebudayaan
Film merupakan salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat
dalam bersikapdan berperilaku yang sesuai dengan tatanan norma dan
nilai budaya masyarakat, jadi secara simbolis film berfungsi kritik dan

kontrol sosial terdapat penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat
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d. Sebagai media pendidikan
Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber
(guru) kepada sasaran didik (pesert didik) sehingga dapat merangsang
fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian
rupa schingga proses belajar mengajar terjadi.®

Film dapat dikelompokkan menjadi dua pembagian besar yaitu
katagori film cerita dan non cerita. Sedangkan di sisi lain terdapat
pengolongan Film menjadi fiksi dan non fiksi.

Film cerita merupakan film yang diproduksi berdasarkan cerita yang
dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris, pada umumnya, film bersifat
komersial, artinya dipertunjukan bioskop dengan harga karcis tertentu atau
pun diputar di televisi dengan dukungan sponsor iklan tertentu. Sedangkan
film non cerita merupakan katagori film yang mengambil kenyataan sebagai
subyeknya, merekam kenyataan dari pada fiksi tentang kenyataan.

Film kartun Islami Upin dan Ipin merupakan salah satu film kartun
yang berasal dari Malaysia, yang diterbitkan oleh H. Burhanuddin bin MD
Radzi dan Hj. Ainon binti Arif dengan pengarah M. Usamah Zaid bin Yasin
dan M. Nizam bin Abd Razak. film ini diproduksi oleh les'copaque

Production.’

¥ Arif S Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan Pemanfaatannya
(Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1993), hlm. 11.

? . http://id.wikipedia.org/wiki/Upin_%26_Ipin.
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Film kartun Islami tersebut menceritakan tentang dua anak kembar
bernama Upin dan Ipin yang hidup bersama neneknya yang biasa dipanggil
Opah dan kakanya bernama kak Ros. Mereka bertiga tinggal bersama
neneknya karena orang tua mereka sudah meninggal, namun dalam film
kartun film tersebut tidak diceritakan kenapa otang tua mereka meninggal dan
apa sebabnya orang tua mereka meninggal.

Dalam kehidupan sehari-hari, neneknya selalu memberi pelajaran yang
sangat berharga bagi mereka, walaupun usia anak Sekolah Dasar cenderung
suka nakal, namun bagi neneknya tidaklah menjadi masalah dalam mendidik
mereka karena kelembutan dan kesabaran sang nenek. Dalam film ini
memberi kemudahan bagi orang tua maupun pendidik dalam menanamkan
nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak-anak mereka atau peserta
didik. Tidak dipungkiri bahwa pada zaman sekarang ini banyak para pendidik
yang kerepotan dalam mendidik anak.

Dari kelembutan seorang nenek terhadap cucu-cucunya dalam
memberi materi keagamaan serta metode yang menyenagkan akan membuat
anak merasa nyaman dan tidak terbebani. Contoh pendidikan seperti ini dapat
dijadikan inspirasi para kaum pendidik dalam menyampaikan materi yang
akan diberikan kepada peserta didik pendidikan yang otoriter akan

menciptakan anak yang penakut dalam melakukan apa yang mereka inginkan.
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Sikap yang sangat lucu dan mengagumkan dalah karakter dari dua
bocah kembar yang bernama Upin Dan Ipin tersebut, rasa persaudaraan yang
sanggat kental dan kompak menjadi anadalan utama dalam film kartun ini.
Kepatuhan dan rasa tanggung jawab pun sanggat tercermin dalam kehidupan
sehari-hari mereka. Upin dan Ipin juga mempunyai beberapa teman bermain
di antaranya adalah Vizi, Ihsan, Rajoo, Mei-Mei dan Ismail.

Karena film ini merupakan film kartun, berikut adalah daftar nama-

nama pengisi suara dalam film kartun Islami tersebut:'

Tabel 2.5

Daftar Nama Pengisi Suara Film Kartun Upin dan Ipin

NO NAMA PERAN
1 | Nur Fatimah binti Diaz Upin dan ipin
2 | Hj. Ainon binti Arif Opah (nenek)
3 | Nor Ezdiani binti Ahmad Fawzi Kak Ros
4 | Jasmine Cik Gu jasmine
5 | Yap Ee Jein Mei mei
6 | Kannan Rajoo
7 | Ida Rahayu Fizi
8 | Mohd. Hasrul Ismail
9 | Mohd. Syahmi bin Hamid Ehsan
10 | Mohd. Syafik Jarjit

' http://www.lp3y.org/pdf.php?pilih=newsletter&id=183, oktober 2009.
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Film kartun ini merupakan film yang berdurasi pendek, yaitu sekitar
sepuluh menit untuk setiap episodenya. Dalam film kartun ini ada delapan belas
episode diantaranya adalah sebagai berikut: episode puasa, shalat tarawih, zakat,
lailatul qadar, tamak, anak bulan, kisah dan teladan, hari raya idul fitri, nikmat,
adat, we love kak ros, dan lain sebagainya. Film kartun ini juga dikemas dengan
berbagai gaya sehingga terkesan menyenangkan dan tidak membosankan.

Film kartun Islami Upin dan Ipin merupakan film pendidikan
bernuansakan keagamaan yang dipenuhi pesan-pesan moral serta dibungkus
dengan kisah penuh kasih sayang seorang nenek dan rasa humor dua bocah
kecil yang menjadi ciri khas dari film kartun ini. Film kartun ini juga
mendapat apresiasi yang sangat bagus oleh masyarakat karena kelucuannya
dan pesan-pesan moralnya yang sangat mendidik, ini terbukti di berbagai
tanggapan tentang film kartun Upin dan Ipin di internet.

Dari pengertian di atas, dapat di ambil kesimpulan tentang pengertian
film Upin dan Ipin adalah sebuah film animasi anak-anak yang dirilis pada
tanggal 14 September 2007 di Malaysia disiarkan di TV9 dan diproduksi oleh
Les’ Copaque.

Awalnya film ini bertujuan untuk mendidik anak-anak agar menghayati
bulan ramadhan. Kini Upin dan Ipin sudah mempunyai tiga musim. Di Indonesia
Upin dan Ipin hadir TPI / MNC TV. Di Turki, Upin dan Ipin disiarkan di Hilal
TV. Film ini berdurasi 5-7 menit episodenya. Kartun ini tayang setiap hari di

TV9 Pukul 16.30. dan di TPI/ MNC TV. tayang setiap hari pukul 19.00 WIB
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2. Karakteristik Film Upin dan Ipin
Film Upin dan Ipin mempunyai karakteristik sebagai berikut:
a) Film kartun Upin dan Ipin yang di dalamnya meneritakan tentang
kehidupan sehari-hari seperti puasa, shalat, zakat.
b) Allah, rasulnya, cinta kepada kaum muslimin dan semua makhluk Allah,
sesama manusia, alam raya dan sebagainya.
¢) Film Kartun Upin dan Ipin yang ceritanya berlandaskan kepada ibadah
yang bersumber dari al-Qur.an dan Hadits serta kisah-kisah tauladan.
d) Film yang setiap akhir ceritanya pasti ada nilai-nilai pendidikan dan
hikmah yang dapat kita jadikan satu gambaran kehidupan.
e) Film yang tidak mengajarkan kepada kemusyrikkan, kezhaliman dan
kemaksiatan.
B. Tinjauan Tentang Peniruan Ibadah
1. pengertian Peniruan
Anak-anak belum dapat di andalkan dan perbendaharaan katanya
terbatas, maka konsep harus di ajarkan secara berulang-ulang dengan
berbagai cara. Anak balita senang berperpengalaman, Mereka akan meniru
orang tuanya, guru, kakaknya dll
Dan orang tua tidak memerlukan pengalaman melainkan pengetahuan
mengenai tahapan perkembangan agama pada anak menurut erneat harms
dalam develop ment of religius on children tahap perkembangan agama

pada anak terbagi dalam 3 tingkatan yaitu:
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The faity tale stage ( tinggkat dongeng) di mulai pada anak berusia 3-6
tahun. Konsep anak mengenai Tuhan, pada tahap ini lebih banyak di
pengaruhi oleh emosi, sesuai dengan tahap perkembangan kognisinya,
pada tahap ini anak seakan-akan memahmi konsep ketuhanan sebagai
sesuatu yang kurang masuk akal. Kehidupan pada masa ini lebih banyak
di pengaruhi oleh kehidupan fantasi yang di liputi dongeng-dongeng
yang kurang masuk akal

The realistic stage (tingkat kenyataan ) di mulai sejak anak berusia 7-15
tahun. Pada konsep ini ketuhanan anak sudah mencerminkan pada
kenyataan konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga ke agamaan
pada anak dan pengajaran agama dari orang dewasa lainya, sehingga
dalam bentuk tindakan amal ke agamaan akan di ikuti dan anak juga
tertarik untuk mempelajarinya

The individual stage (tingkat individu) pada tahap ini anak sudah
memiliki kepekaan emosi yang paling tinggi sejak perkembangan di usia
mereka

Selain menurut J.Omar Brubaker M.A dan Robret E. ClarkEd.D.

setiap aspek-aspek kerohanian di tandai dengan priode.1. masa tahun dasar,

bayi dan anak-anak (0-2th) 2. masa peniruan dan penemuan: pra sekolah (2-

3th) 3. masa pengalaman-pengalaman baru : awal masa kanak-kanak(4-5th)4.

masa dunia yang bertambah luas: pertengahan masa anak (6-8th)

Dengan priode yang di sebutkan di atas maka
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a. Pada tahun —tahun dasar: bayi dan kanak-kanak (0-2th) di sebut masa
ketergantungan terhadap orang tua, anak-anak kecil memperoleh tingka
lakunya hampir seluruhnya melalui pola an peniruan, walaupun mereka
tidak mengerti arti perbuatan tersebut, mereka meniru apa yang di lihatnya
dan belajar menentukan pola hidupnya untuk yang baik atau yang buruk

b. Masa peniruan dan penemuan: pra sekolah (2-3th) oleh karena ingatan
anak-anak belum dapat di andalkan dan perbendaharaan, katanya terbatas
mereka konsep harus di ajarkan secara berulang-ulang dengan berbagai
cara anak, balita senang dengan pengalaman ini mereka akan meniru
orang tuanya, kakanya, guru dan lainya

c. Masa pengalaman baru: masa kanak-kanak (4-5th) seorang anak akan
belajar mencintai Tuhanya sebagaimana merka mencintai orang-orang
yang ada di dalam rumah, bfitu juga belajar menyenangi puasa, anak-anak
belajar berdasarkan contoh dari orang tua dan keluarganya. Jika orang
tuanya dan seluruh anggota keluarganya berpuasa, sang anak tentu jga
akan terdorong untuk ikut berpuasa

d. Masa dunia yang bertambah luas: pertengahan masa anak-anak (6-8th)
kemampuan anak untuk mengeal tuhanya bertambah ketika duia

lingkunganya bertambah luas dab pengalamannya juga bertambah banyak,
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anak memperoleh manfaat jika ia beribadah sesuai dengan tingkat
engertianya sendiri."’
2. Pengertian Ibadah

Kata “Ibadah” menurut bahasa berarti taat, tunduk, merendahkan diri
dan menghambakan diri. Adapun kata ibadah menurut istilah berarti
penghambaan diri yang sepenuh-penuhnya untuk mencapai keridaan Allah
dan mengharap pahala-Nya di akhirat.'” Sedangkan pembahasan ibadah
adalah mencakup pembahasan bersuci, shalat, zakat, puasa dan haji, termasuk
di dalamnya pembahasan mengenai hukum-hukumnya dan tata cara
pelaksanaannya sesuai dengan syarat, sunah dan etika melakukannya.

Allah menciptakan perintah ibadah sebenarnya merupakan suatu
keutamaan yang sangat besar kepada mahkluknya, karena apabila
direnungkan, hakikat perintah beribadah itu berupa peringatan agar umat
Islam menunaikan kewajibannya terhadap Allah yang telah melimpahkan
karunia-Nya.

Dasar hukum ibadah itu antara lain firman Allah yang berbunyi:

(21) 0585 A0 AR08 e 0l &G (31 24T 15N )l LG

him. 2.

" http://www.gurupai.net/index.php?option=com_content&view=article&id=224

12.Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 1998),
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“Hai manusia sembahlah tuhanmu yang telah menciptakan amu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-Bagarah:21)."

Dapat diambil kesimpulan tentang peniruan ibadah yaitu
kecenderungan melakukan segala kewajiban yang diperintahkan oleh Allah
dalam melakukan segala perintahnya dan menjahui laranganya, dalam hal ini
orang tua harus mengarahkan, menuntun dan memperhatikan anak-anaknya
dalam sehari-hari mereka.

C. Tinjauan tentang Pengaruh Nilai-nilai Pendidikan dalam Film Upin dan
Ipin terhadap Peniruan Ibadah dalam Kehidupan Sehari-hari Siswa

Nilai-nilai pendidikan adalah sesuatu yang nilainya abstrak, untuk itu para
ahli berbeda dalam memberikan ulasan mengenai nilai. Hal ini boleh jadi
disebabkan oleh sudut pandang dan obyak yang berbeda.

Nilai-nilai merupakan sesuatu yang dianggap berharga dan menjadi tujuan
yang hendak dicapai'* dan berharga dalam kehidupan sehari-hari. Dalam bidang
pendidikan, nilai-niai merupakan arti membentuk yang dapat meningkatkan
kemampuan, prestasi dan membentukan watak peserta didik.

Jadi dasarnya nilai-nilai pendidikan adalah suatu proses untuk menyiapkan
anak didik dalam memami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam

untuk keselamatan dan kesejahteraan hidupnya baik di dunia maupun di akhirat.

' Al-Aliy, Al-Qur an dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponegoro, 2005), him .5.
4 Jalaludin dan Ali Ahmad Zen, Kamus llmu Jiwa dan Pendidikan, cet .IV (Surabaya: Putra
Al Ma'arif, 1994), him. 124.
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Dapat dikatakan nilai-nilai pendidikan merupakan sesuatu atau pelajaran yang

berharga yang terkandung dalam pendidikan.

Dalam film kartun Islami Upin dan Ipin terdapat berbagai macam

peniruan ibadah di antaranya sebagai berikut:

1.

Shalat

Kata shalat telah disebutkan tidak kurang dari 90 ayat dalam Al-
Qur’an, kata shalat mempunyai banyak arti “doa, rahmat, berkat”,'” adapun
shalat menurut istilah hukum hubungan antara hamba dengan Tuhan yang tata
caranya diatur dan dituntun sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW, '

Salat merupakan salah satu rukun Islam yang ke lima, ia merupakan
bagian dari ibadah khusus dalam rangka menyembah Allah dan mendekatkan
diri pada dan mendekatkan diri pada-Nya.

Dalam Film Kartun islami Upin dan Ipin terdapat berbagai dialog.'”
yang menunjukan motivasi beribadah tentang shalat.
a. Shalat tarawih

Pada awalnya shalat tarawih dilaksanakan Nabi Muhammad SAW.

Dengan para sahabatnya secara berjamaah di masjid Nabawi (Madinah)

setelah berjalan 3 hari, Nabi Muhammad membiarkan sahabat untuk shalat

hlm 19.

*% Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam (Yogyakarta: UII Press Indonesia, 1998),

16 H
Ibid . h 21
'7 Penulisan dialog ini tidak mengalami penambahan ataupun pengurangan kalimat sama

sekali, kecuali adanya penambahan tanda baca dengan maksud memperjelas ucapan dalam dialog
tersebut, penulisan sendiri di sesuaikan seperti apa yang di ucapkan oleh aktor / aktris yang bermain
dalam film kartun Islami Upin dan Ipin.
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tarawih sendiri, kemudian pada zaman pemerintahan Umar bin Khatab shalat
tarawih dilaksanakan shalat berjamaah kembali dan dijadikan menjadi dasar
para jumhur ulama untuk mendapatkan sunnahnya shalat tarawih berjamaah.
Dari Abu Hurairah adalah Rasul SAW, menganjurkan beribadah di
malam bulan Ramadhan kepada kami, beliau tidak mewajibkanya, sabdanya
barang siapa yang beribadah di malam bulan Ramadhan berlandaskan iman
dan berharap kepada Allah, maka diampuni dosa-dosanya terdahulu baginya
(HR. Muslim )."®
Di dalam film ini terdapat peniruan beribadah mengenai shalat
tarawih, motivasi ini tercermin pada saat Opah dan kak Ros mengajak Upin
dan Ipin pergi ke surau untuk sembahyang tarawih.
Ipin :  “Kak Ros, kite nak pergi sembayang tarawih nanti... (Upin
dan Ipin beserta opah menunggu kak Ros di depan rumah)

Kak Ros : “Sejaap...!”

Upin : “Alaaah ....nak tetulelat tu..!”

Upin : “Betul betul betul (ipin menganguk-angukkan kepala)”

Upin . “Opah, sembayang terawih ni ape ?”

Opah : “Ih ...tarawih, sembayang tarwih ni ada di bulan puase aje,

siape rajin buat...banyak pahale puase dia....paham?”

Upin : “Ooo macam tu..”

'8 Al-Hafid dan Musrab Suhaemi, Terjemah Riadhusshaligi (Surabaya: Mahkota, t.t), hlm.
614
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Dari dialog di atas, Opah menjelaskan bahwa shalat tarawih hanya ada
dalam bulan ramadhan. Dengan penjelasan tersbut anak akan mengerti dan
bahwa shalat tarawih hanya dilaksanakan pada bulan ramadhan dan tidak
dilakukan pada bulan-bulan lainya. Dalam hal ini seorang anak perlu tahu

antara shalat wajib dan shalat yang sunnah.
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b. Kewajiban shalat

Shalat merupakan ibadah pertama yang diwajibkan dalam Islam dan
ibadah pertama yang ditanyakan di Hari Kiamat. Ayat-ayat yang
memerintahkan untuk menegakkan shalat berarti suatu bentuk ibadah
khusus yang menjadi salah satu sendi ajaran agama Islam, kewajiban shalat
ini tercantum dalam firman Allah dalam surat An-Nisaa'(4): sebagai

berikut:
G 2 o8 Lp 80 (il U A3 Bedliiia oL )5
(4) e G 5 5188

“Maka dirikan lah shalat itu (sebagaimana biasa ). Sesungguhnya shalat
itu adalah fardhu yang di tentukan waktunya atas orang —orang yang
beriman”."

Hal ini tercermin oleh Opah menjelaskan tentang kewajiban shalat
kepada Upin dan Ipin

Opah : “(Opah duduk di atas kursi sambil berbicara kepada Upin dan

Ipin) sembayang dan puase itu wajib, semua orang Islam mesti

buat, ibadah yang lebih tu macam berdoa, minta ampun
banyak-banyak dari Allah, bertadarus, mengaji ramai-ramai.”
Upin : “(Upin dan Ipin berdiri di depan Opah ) tapi macam mana

Opah? Kite baru mulai mukaddam...”

1 Al-Aliy, Al-Quran dan terjemahnya (bandung : CV Diponerogo, 2005)h.76
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Opah : “Tak ape, dengan orang mengaji tu ibadah, dapat pahale, sebab
tu Opah cakap, kalo pergi surau tu jangan main-main...”

Dialog tersebut menjelaskan bahwa sembahyang maupun puasa
merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam. Walaupun
Upin dan Ipin masih kecil Opah tetap menyuruhnya karena sembahyang dan
puasa merupakan ibadah yang wajib yang harus ditanamkan sejak kecil dan
nantinya tidak memberatkan mereka apabila mereka sudah menginjak
dewasa. Apabila shalat sudah ditanamkan sejak dini maka akan menjadi

sebuah kebiasaan bagi anak.

2. Puasa
Dari segi etimologi atau kebahasaan, pausa berarti “menahan diri dari
sesuatu dan meninggalkan sesuatu, seperti meninggalkan makan, minum,
berbicara atau aktivitas apa pun
Dari segi etimologi agama dan istilah syara ”puasa adalah menahan
diri dari makan, minum dan berhubungan seks, sejak terbitnya fajar hingga
tengelamnya matahari, dengan (mengharap) perhitugan Allah, mempersiapkan
diri untu bertakwa, dengan mendekatkan diri kepada Allah dan mendidik
kehendak.*!

Pada hakikatnya puasa merupakan pendidikan dan latihan kejiwaan

agar manusia mampu mengendalikan diri serta mengarahkan keinginan-

20 Sidik Tono, dkk Ibadah dan Akhlak ..... him. 67
2 1bid . h 67-68
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keinginan. Mengendalikan dan mengarahkan ini sangat dibutuhkan oleh
manusia, baik pribadi maupun kelompok, karena secara umum jiwa manusia
sangat mudah terpengaruh oleh berbagai hal, terutama bagi mereka yang tidak
memilki kesadaran umtuk mengendalikan diri serta tekad yang kuat untuk
melawan bisikan atau bujukan negatif.*?

Ibadah puasa merupakan ibadah ruhani sekaligus juga jasmani.
Dengan berpuasa anak-anak akan belajar arti keikhlasan hakiki kepada Allah
SWT dan juga akan selalu merasa diawasi oleh-nya dalam kesendiriannya.
Keinginan seorang anak akan terdidik menahan diri dari hasrat kepada
makanan sekalipun ia lapar, dan dari keinginan untuk minum sekalipun ia
haus. Puasa juga akan menguatkan daya control anak terhadap segala
keinginan. Anak akan terbiasa sabar dan tabah.

Materi puasa dalam film kartun Islami Upin dan Ipin tercermin dalam
dialog di bawah ini:

a. Pengertian puasa
Kak Ros : “Opah esok dah boleh puase?”
Opah : “Heh (sambil menghela nafas), nah kalian berdua pun kena

puase..” (memandang Upin dan Ipin)

Upin : “Ha?? Puase??7?”
Ipin : “Boleh boleh boleh...!”
Upin : “Puase itu apa Opah?”

2 1bid ...h 68



Opah

Ipin

Kak Ros
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“Puase itu....kite tak boleh makan, tak boleh minum, dari

pagi sampe petang.... faham??”

“Ha ??? tak boleh makan ??? matilaah....”

“Halaaah... tak ada matinye..!”

Dari diaolog di atas, Opah menjelaskan pengertian puasa kepada

Upin dan Ipin. Dia menjelaskan puasa yaitu tidak diperbolehkanya makan

dan minum dari pagi hingga petang. Ini akan menjadi pelajaran bagi Upin

dan Ipin untuk belajar menahan diri dari rasa lapar dan haus

Kewajiban berpuasa

Upin

Opah

Upin
Opah
Ipin

Opah
Upin

Opah

“Kenapa kite ada puase Opah?”

“Orang Islam wajib puase, tuhan suruh... supaya kite tau ...

macam mana rasenya orang yang kelaparan”

“Tapi opah, kita kan masih kecil lagi”

“Iyelah... kecil-kecil makanya belajar puase”

“Betul betul betul!”

“Nah, malam ini tidur awal, besok bagi kite bagun sahur”
“Sahur tu apa pule?”

“Sahur tu pagi-pagi kite bagun, kite makan, kite minum, nah

nanti bolehlah nahan puase...”

Dialog tersebut menjelaskan ahwa puase merupakan ibadah yang

diwajibkan bagi umat Islam, dalam Al-Qur'an Allah berfirman yaitu surat

Al-Bagarah (2): 183 sebagai berikut:
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Oe 0l e T IR Ukl le T ) ile i) Ll
(183) (a8 281at 18
”Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa .””*
c. Tidak berlebihan dalam berbuka puasa

Dalam berbuka puasa juga dianjurkan untuk berbuka secara
sederhana/tidak berlebihan karena Allah melarang umat Islam dengan
sesuatu yang berlebuhan.

Dalam film kartun ini, Kak Ros mengajak Upin dan Ipin belanja ke
pasar untuk berbuka puasa, dan kemudian memberi uang secukupnya
kepada Upin dan Ipin untuk membeli ayam sesuka mereka, namun karena
ketamakan Upin dan Ipin, mereka membeli berbagai masakan ayam
kesukaan mereka, akibatnya, ketika berrbuka puasa mereka tidak sanggup
meghabiskan ayamny, al ini tercermin dalam dialaog di bawah ini’

Kak Ros : “Ayo makan” (menyuruh Upin dan Ipin menghabiskan

ayamnya yang masih banyak berada di atas meja makan)

Upin :  “Tak larak lah kak Ros.. dah kenyang..”
Ipin : “Betuul betuul betuul (dengan nada lemas karena
kekenyangan)

3 Al- Aliy, Al- Qur'an..... him. 21.
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Kak Ros : “Hah! tamak lagi! Dekil!

Opah : “Dah tu Ros, bulan pause memang lagi keinginan nak

macam-macam, tapi kalau udah buka, tengok... (sambil

menunjukkan sisa makanan yang tersisa kepada Upin dan

Ipin ) semua tak makan, mubadzir kan? Tuhan tak sayang

pada orang vang suka mubadzir, nanti kurang nak dapat

pahale...”

Opah menjelaskan bahwa berlebih-lebihan dalam membeli makan itu
tidak diperbolehkan karena akan banyak tersisa dan menjadi mubadzir,
sedangkan mubadzir merupakan perbuatan yang tidak disukai oleh Allah
karena akan membuang-buang makanan dan menyebabkan berkurangnya
pahala.

d. Puasa dengan ikhlas

Upin dan Ipin melihat temanya yang hanya berpuasa setenggah hari
dan mendapatkan hadiah berupa uang, kemudian Upin dan Ipin menanyakan
hal tersebut kepada Opahnya, dan Opahnya pun menjelaskan bahwa ibadah

puasa juga harus dengan ikhlas, seperti dialog di bawah ini:

Ipin : “Ada kawan Ipin... dia kan Opah, puase setenggah hari aje,
boleh keh opah?”
Opah . “Eh tak boleh, tapi budak baik puase penuh, kan lagi bagus,

juga banyak pahale, boleh masuk surge, kan ?

Upintlpin: “Ooooh... kite ini udah baik loh opah...”
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Opah . “Iye lah cucu —cucu opah emang baik! Jadi pause karena

ikhlas.. bukan karena duit..”

Dari dialog di atas Opah menjelaskan bahwa dalam puasa hendaknya
dikerjakan karena khlas agar mendaptkan pahala dari Allah bukan karena
keingginan untuk mendapatkan imbalan berupa uang atau yang lainya. Rasa
ikhlas perlu ditanamkan pada aak sejak dini, sehingga anak akan terbiasa
mengerjakan sesuatu dengan ihklas.

e. Larangan wanita haid berpuasa

Setelah pulang sekolah Upin melihat Cek Gu sedang makan ayam di
dalam kantor, sesampainya di rumah Upin menceritakan kepada Opah dan
Kak Ros, kemudian Kak Ros menjelasakan bahwa wanita diperbolehkan
tidak berpuasa karena wanita mempunyai keistimewaan tersendiri.

Dari cerita di atas, diketahui bahwa apabila wanita mengeluarkan
darah haid atau nifas, pada pagi atau sore hari sebelum matahari terbenam
maka puasanya batal, dan wajib mengantinya di hari-hari lain.

f. Hilal

Dalam film kartun ini, Upin dan Ipin bagaimana caranya orang
mengetahui kapan dimulainya berpuasa, kemudian kak ros menjelaskan
bahwa umat Islam diperbolehkan berpuasa setelah melihat anak bulan, yang
dimaksud anak bulan di sini adalah Hilal.

Umat muslim mulai puasa ketika hilal pada bulan ramadhan mulai

tampak tepatnya yaitu pada malam ke dua puluh sembilan bulan sya'ban,



38

apabila pada malam bulan tetsebut udah tampak maka pada hari esoknya
diwajibkan berpuasa, namun apabila belum tampak maka harus
menyempurnakan bulan Sya'ban hingga tiga puluh hari.
g. Lailatul qodar
Malam kemulyaan dikenal dalam bahasa Indonesia dengan malam
lailatul qodar yaitu suatu malam yang penuh kemulyaan. Kebesaran, karena
pada malam itu permulaan turunya Al-Qur an. Seperti dalam firman Allah
yaitu surat Al-Qodar (97) : 1-5;
DI AL (2) 8 AL Go &30 Wy (1) %80 Al Sul )
D ot (AL L 2 5Dl s AL (05 (3) e il e A
(5) il ol B (oa AL (4) ol (6
’Sesungguhnya kami telah menurunkan (Al-Qur'an) pada malam
kemulyaan. Dan tahukah kamu apa malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat jibril dengan izin tuhanya untuk mengatur segala
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.”**
Malam lailatul Qodar merupakan malam yang penuh berkah dan
kebahagian. Ah beribadah pada malam itu nilanya lebih baik dari pada
beribadah selama seribu bulan. Pada malam itu Al-Qur’an mulai diturunkan

sehingga semua orang berhak berkumpul merayakan malam itu merupakan

# Al- Aliy, Al-Qur’an.... hlm. 479-480
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malam yang membatasi antara masa kegelapan dengan masa yang terang

benerang. Yang dimaksud berkumpul di sini adalah berkumpul beribadah

dan bersyukur kepada Allah SWT.

Materi Lailatul Qodar ini terdapat dalam film kartun Upin dan Ipin

tersebut tepatnya dalam dialog di bawah ini:

Opah

Upin

Kak Ros

Ipin

Opah

Ipin

Upin

Kak ros

Upin

3. Zakat

: “Ha.. kenapa tak pasang pelite lagi? oarang lain semua udah

pasang..”

“Halaah, nantilah dulu opah, esok aje ..”

“Biarkan pah! terlepas malam lailatul qodar nanti, baru
menyesal!!

“Ha?! Malam apa Opah?”

“Malam lailatul godar.. malam vang penuh rohmat bagi

umat Islam. Malam tu adalah lebih baik dari seribu bulan,

para malaikat turun ke bumi dengan seizin Allah

“Ah...ah.. aduh sakit peruuut!”
“Sakitnya peruut (Upin dan Ipin pura-pura sakit perut karena
tidak mau mendengar ceramah opahnya)”

“Haah ..nak lari lah tu, duduk! dengar! Jangan temerang!”

: “Halah kaaak....(akhirnya mereka mendengarkan opahnya

lagi)”
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Dari segi teminolaogi agama, zakat adalah ”bagian tertentu dari harta
benda yang diwajibkan Allah untuk sejumlah orang yang berhak
menerimanya.” Zakat dapat pula diartikan” pengambilan sebagai harta dari
orang yang berhak” Zakat juga berarti pengembangan dan penyucian. Zakat
berarti pengembangan karena dengan melaksanakanya menjadi sebab
berkembangan karena dengan melaksanakanya menjadi sebab dieroleh
kesucian jiwa, terutama dari sifat kikir, seperti dalam surat At-Taubah (9) :

103 sebagai berikut:
(103) ade e Al agd (K
”Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dari zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dari
Allah Maha mendengar lagi maha mengetahui”.
Yang dimaksud membersihkan dari ayat di atas adalah zakat itu
membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada
harta benda. Sedangkan yang dimaksud dengan mensucikan diri adalah zakat

itu  menyuburkan, sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan

memperkembangkan harta benda mereka.

2 Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak......hlm. 56.
6 Al-Aliy, Al-Qur-an....him. 162.
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Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan hukumnya adalah wajib
bagi setiap muslim yang memenuhi syarat-syaratnya. Di dalam Al-Qur’an
terdapat banyak ayat yang secara tegas memerintahkan pelaksanaan zakat,
seperti firman Allah dalam surat Al-Baqarah (2) : 43:

(£Y) OanSITl aca ) 2015 ST ) 53175 520l | gl
’Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk”. %’

Selain itu juga dalam surat An-Nur(24): 56, Al- Hajj(22): 78, dan Al-
Bagarah (2):110, dalam ayat tersebut™ perintah menunaikan zakat menjadi
satu nafas dengan perintah mendirikan shalat.

Mengenai zakat, dalam film kartun islami Upin dan Ipin terdapat
berbagai dialog sebagai berikut:

a. Penyerahan zakat
Opah mengajak Upin dan Ipin kerumah Datuk dalang untuk
menyerahkan zakat.

Opah : “Nah ambil ni.. (menyerahkan uang zakat ke datuk dalang
duit ni duit zakat fitrah yang wajib untuk aku dan tabungan
aku tahun in1)

Dari adegan di atas, Opah mengenalkan kepada Upin dan Ipin

sebagaimana caranya membayar zakat, dengan menyerahkan zakat dari

7 Ibid., hlm. 7.
% Lihat surat An-Nur(24): 56, Al- Hajj(22): 78, dan Al- Bagarah (2):110



42

Opah kepada datuk ini dapat di jadikan pelajaran bagi Upin dan Ipin

sehingga mereka mengerti bagaimana tata cara dalam menyerahkan zakat.

. Kewaiban membayar zakat dan menerima zakat

Pembicaraan antara Opah, Kak Ros, Upin dan Ipin di meja makan.

Upin
Ipin
Upin
Ipin
Kak ros
Upin

Kak Ros

Upin

Kak Ros

Upin +Ipin :

Kak Ros

Upin +Ipin :

Opah

Upin

”Besok raye kan? Kite mesti ke rumah tuk dalang..”
“Ha?? Kenapa mesti?”

“Iye lah... kan orang lagi bagi banyak duit...”
“Betul betul betul!!”

“Eh, itu bukan duit die lah...”

“Ha? Bukan?”

“Iye la, dia kutib aje, duti itu dibagikan kepada orang yang

berhak”

“Kite orang boleh dapat tak?”
“Boleh...”

“Yece...” (dengan wajah gembira )”
“Boleh tak!!”

“Eh... (dengan wajah kesal ), Opah, apelah kak Ros ini..”

“Macam ni, dalam bulan ramadhan, kite yang hidup senang,

cukup makan, cukup pakan, wajib mengeluarkan fitrah

untuk diberikan pada orang vang susah dan yang...”

“(Menyela pembicaraan Opah ) napa nak bagi ?”
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Ipin . “Haa.. seger’(melihat makanan yang disajikan di
depannya)

Upin : “Ih!!! (memendang Ipin )

Kak Ros : “Supaye mereka ada makanan di pagi raye, jadi semua

orang gembirelah ...”

Dari dialog tersebut, opah menjelaskan kepada Upin dan Ipin
tentang sipa saja yang yang berhak menerima zakat Fitrah dan
menjelaskan tentang kewajiban mengeluarkan zakat.

Zakat fitrah di wajibkan bagi setiap muslim baik laki- laki maupun
perempuan, besar maupun kecil, merdeka maupun budak, dengan syarat
dia masih merasakan (masih hidup) pada bula ramadhan dan merasakan
sebagian bulan syawal, mski hanya sebagian (sesaat)saja. *°

Dalam Al-Qur’an surat At-Taubah (9): 60 Allah berfirman:

58 ATy e (el LAy oIl Bl L
Al (e Lag B Judl) G Al o (g (e JRIy JELN

(60) ASa aale Al
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,

untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan,

¥ Hamid Ahmad Ath-Thahir, Figih Sunah untuk Anak (Bandung: Irsayad Baitus Salam,
2006), hlm. 132.
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sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah maha

Mengetahui lagi maha Bijaksana.”*

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa orang yang berhak menerima
zakat ialah:

1) Orang fakir yaitu orang yang amat sengsara hidupnya, tidak
mempunyai harta dan tenaga utuk memenuhi penghidupanya.

2) Orang miskin yaitu orang yang tidak cukup penghidupanya dan dalam
keadaan kekurangan.

3) Pengurus zakat yaitu orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan
dan membagikan zakat, yang biasa disebut amil.

4) Mua'alaf yaitu orang yang kafir yang ada harapan masuk Islam dan
orang yang baru masuk Islam yang Islamnya masih lemah.

5) Memerdekakan budak yaitu mencakup juga untuk melepaskan muslim
yang ditawan oleh orang- orang kafir.

6) Orang berhutang yaitu orang yang berhutang karena untuk
kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sangup membayarnya,
adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan Islam
dibayar hutangnya itu dengan =zakat, walaupun ia mampu
membayarnya

7) Pada jalan Allah (Fi Sabillilah) yaitu untuk kepentingan pertahanan

Islam dan kaum muslimin di antara muasirin ada yang berpendapat

30 Al-Aiily, Al-Quran ..him. 156.
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bahwa Fi Sabillilah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan

umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesegsaraan dalam perjalanannya.

Dilihat dari segi pragmatinya, materi-materi yang ada dalam film
kartun Upin dan Ipin di atas dapat digunakan oleh para orang tua maupun
pendidik dalam mendidik anak, ini dapat dilihat dari bagaimana Opah
menyampaikan nasehat-nasehat yang mudah dicerna dan mudah dipahami
oleh anak, seperti nasehat-nasehat yang sudah dijelaskan di atas misalnya
tentang shalat, dalam film kartun tersebut shalat mengajarkan kepada anak-
anak untuk melaksanakan shalat tepat pada waktu, hal ini dicontohkan
ketika Kak Ros memangil Upin dan Ipin untuk menyudahi bermain dengan
temanya dan segera pulang apabila sudah mendengar adzan, Opah juga
mengajarkan untuk shalat berjamaah. Hal berharga yang dapat kita petik
dari sini adalah anak (sebagai penonton) secara tidak langsung sudah diajak
untuk melakukan shalat berjamaah.

Dalam peniruan beribadah siswa yang ada pada film kartun Islami
Upin dan Ipin tersebut dimulai dari puasa kemudian disusul dengan ibadah-
ibadah lain seperti shalat tarawih, sadaqoh, dan zakat seperti yang sudah
dijelaskan di atas. Ini ditunjukan kepada para orang tua, dan pendidik
maupun peserta didik itu sendiri, mudah dalam memahami bagaimana

pentingnya ibadah-ibadah yang belum diketahui, motivasi dapat digunakan
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sebagai contoh yang mudah dan ringan kemudian diambil intisarinya kepada
anak/ peserta didik. Sedangkan untuk anak/peserta didik itu sendiri juga
akan mendapat pelajaran secara mudah dan gamblang karena bahasa yang
digunakan jelas dan mudah dipahami.

Peniruan yang sangat penting dijadikan sebagai acuan orang tua
maupun pendidik dalam film kartun tersebut antara lain: pertama, ibadah
dalam bulan ramadhan, karena ibadah ini yang diusung pertama kali dalam
Film kartun Upin dan Ipin tersebut. Puasa diwajibkan bagi umat Islam yang
sudah baligh. Akan tetapi bagi orang tua atau pendidik harus melatih anak
seja dini sehingga anak tidak akan merasa keberatan apabila sudah
diwajibkan nantinya. Film kartun tersebt mengambarkan betapa lemahnya
Upin dan Ipin ketika puasa pertama kalinya, akan tetapi untuk hari-hari
berikutnya Upin dan Ipin tidak merasa kelaparan lagi seperti yang hari
pertamanya. Adegan ini menunjukan bahwa puasa bukan hal yang menyiksa
dan menyusahkan sehingga anak takan tidak akan merasa takut untuk
mencobanya dan melatih diri untuk membiasakannya. Makanan yang
dihidangkan pun tidak berlebih-lebihan ini mengajarkan kepada anak untuk
tidak berlebih-lebihan dalam berbuka puasa, walaupun keingginan-
keingginannya banyak, ini ditunjukan agar anak tidak tamak dalam hal
apapun. Selain itu dalam menyantap makanan harus dimulai dengan
membaca basmallah dan mengunakan tangan kanan. Motivasi yang ringan

seperti ini bertujuan agar anak membiasakan diri untuk bersikap dan
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berkelekuan baik. Kedua ibadah tentang shalat tarawih, dalam film kartun
Upin dan Ipin tersebut memberikan motivasi untuk mengajak anak-anak
untuk membiasakan diri untuk melaksanakan shalat secara berjamaah dan
shalat tepat waktu. Orang tua maupun pendidik juga dapat mengajari
anaknya untuk berdisiplin dalam mengerjakan shalat dan mengajak unuk
shalat bersama. Ketiga motivasi zakat walaupun masih kecil namun
peniruan tentang zakat juga perlu disampaikan kepada peserta didik karena
juga termasuk rukun Islam/ibadah yang wajib ditunaikan. Penjelasan di atas
bertujua agar anak mengetahui tentang bagaimana cara menyampaikan zakat
tersebut. Kenapa kita harus zakat, kepada siapa zakat tersebut disampaikan
dan untuk di berikan kepada siapa zakat tersebut. Dalam Film kartun Islami
Upin dan Ipin tersebut sudah dijelaskan dengan mudah sehingga anak dapat
memehami dan mengerti dengan mudah.

Pembuat film ini mencoba mengambarkan seorang nenek yang
mendidik cucu-cucunya dengan penuh kasih sayang, dengan suara yang
lembut dan berwibawa. Apabila dilihat dari segi semiotiknya, bahasa yang
digunakan dalam film kartun tersebut sangatlah indah dan menyejukkan
bagi para penonton, suara Upin dan Ipin yang lucu dan manja dan
memberikan kesan yang bernuansa humor dan postur tubuh yang
digambarkan alam film kartun tersebut melambangkan seorang aak pada

usia sekolah dasar yang lucu dan mengemaskan.
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Pemahaman yang disampaikan dalam film kartun Upin dan Ipin tersebut
juga dapat langsung diterima oleh anak tanpa harus dari orang tuamaupun
pendidik, karena film tersebut tidak sama dengan Film kartun-kartun yang
lainya, dalam menyampaikan atau memahamkan anak dalam hal ibadah seperti
puasa, kenapa setiap orang muslim diwajibkan untuk berpuasa?

Dalam film kartun tersebut pertanyaan-pertanyaan ringan seperti itu
sudah terjawab dengan sendirinya tanpa bantuan orang tua maupun
pendidik. Pemahaman tersebut kemudian udah kemas dengan rapi dengan
mengunakan bahasa yang indah, sopan, ringan, jelas dan tanpa berbelit-belit

karena biar memudahkan anak-anak bisa memahami dengan cepat.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan
dan diperlukan untuk memperjelas masalah yang sedang diteliti. Berarti,
hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian yang
menjelaskan dua variabel atau lebih.”' Hipotesis pada umumnya digunakan
untuk menggambarkan hubungan antara dua variabel yaitu independent
variab